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ABSTRACT 

 

 The High Interest of public to Marine fish, create more demand of Slander Scad 

(Decapterus macrosoma). Slander Scad is one commodity that has economic value and high 

nutritional content. The Slander Scad is obtained from the catch of fishermen in the 

Nusantara Fishery Port Brondong, Lamongan. Fish that caught from the wild is likely to get 

a disease caused by infection of the endoparasites.worm. The parasites that infect Slander 

scad probably caused by environmental factors that could decrease immune system, causing 

the fish easily infected by endoparasites worm such as Anisakis. This parasite is zoonotic 

and can infect humans, therefore, to identify and prevalence for humans who consume fish 

can manage properly. The purpose of this study was to identify the species of endoparasite 

worms that infect Slander Scad (D. Macrosoma) in Nusantara Fishery Port of Brondong, 

Lamongan. The research method is using a survey method through sampling at locations 

directly. 75 samples of Slander Scad were examined. The main parameters observed in this 

study are to observe the species and the prevalence of endoparasitic worm that infected 

Slander scad. The result of the identification of endoparasite that infected Slander Scad were 

analyzed descriptively and presented in the form of figures and tables. The results showed 

the presence of the third-stage Anisakis simplex larvae that infect the Slander Scad in the 

liver, intestines, gonads, muscles in the abdominal side, in the Nusantara Fishery Port of 

Brondong Lamongan, East Java with a total prevalence of Anisakis simplex worm was 

42.67%. 
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PENDAHULUAN 

  

Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Brondong berada di Kabupaten 

Lamongan yang merupakan tempat 

pendaratan ikan terbesar di Jawa Timur 

(Direktorat Jenderal Perikanan, 2013). 

Menurut Kementrian Kelautan dan 

Perikanan (2015) hasil tangkapan laut 

nelayan Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Brondong, Lamongan pada tahun 2014 

sejumlah 4.565 ton, didominasi oleh ikan 

yang memiliki permintaan pasar yang 

tinggi salah satunya adalah Ikan Layang 

Deles (Decapterus macrosoma). 

 Irianto dan Soesilo (2007) 

mengatakan bahwa Ikan Layang Deles 

(Decapterus macrosoma) merupakan 

salah satu jenis ikan laut yang memiliki 

kandungan protein sebesar 40% dan 

kandungan lemak sebesar 3,2% serta 

kaya akan omega 3 sehingga lebih baik 

bagi kesehatan. Harga Ikan Layang Deles 

mencapai Rp. 12.000/kg merupakan ikan 

dengan nilai ekonomis tinggi 

(Kementrian Kelautan dan Perikanan, 

2015). Ikan Layang Deles  berdasarkan 

data Pasaribu dkk. (2014) hasil tangkap 

Ikan Layang Deles pada tahun 2011 

sebesar 5.423 ton, 2012 sebesar 7.489 

ton, 2013 sebesar 5.079 ton, dan menurut 

Kementrian Kelautan dan Perikanan 

(2014) pada bulan Mei 2014 sebesar 24 

ton. 

Sampai saat ini ikan yang dijual di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong 

merupakan hasil tangkapan dari alam, 

dimana kualitas airnya tidak terkontrol 

sehingga ikan mudah terserang 

penyakit.Timbulnya penyakit  pada ikan 

dapat disebabkan oleh adanya interaksi 

antar organisme patogen, inang (ikan) dan 

faktor lingkungan yaitu suhu, salinitas, 

curah hujan, angin, kadar oksigen, arus 

air, dan pH (Kabata, 1985). Penyakit pada 

ikan digolongkan menjadi dua, yaitu 

infeksius dan non-infeksius. Penyebab 

penyakit infeksius salah satunya adalah 

parasit. Parasit dibedakan menjadi dua 

yaitu ektoparasit dan endoparasit. Infeksi 

parasit menimbulkan kerugian pada inang 

definitif antara lain menghambat 

pertumbuhan karena adanya persaingan 

makanan antara parasit dan inang definitif 

(Uga et al., 1996).   

Menurut Klimpel et al (2014) 

habitat cacing endoparasit berada di organ 

dalam ikan atau rongga perut. cacing 

endoparasit ada yang bersifat zoonosis 

(Batara, 2008). Khairiyah (2011) 

mengatakan bahwa zoonosis merupakan 

penyakit atau infeksi yang ditularkan 

secara alamiah antara hewan avertebrata 

dan vertebrata dengan manusia maupun 
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sebaliknya. Zoonosis dapat ditularkan 

melalui berbagai cara, yaitu dengan 

kontak langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan agen penyebabnya, zoonosis 

disebabkan oleh bakteri, virus, parasit 

serta jamur. Menurut Grabda (1991), 

parasit ketika berada di dalam usus 

manusia akan menembus mukosa dan 

submukosa usus lalu menimbulkan luka. 

Gejala klinis pada manusia tidak spesifik. 

Pada umumnya gejala terlihat 24 jam 

setelah mengomsumsi, gejala yang timbul 

antara lain diare, demam dan muntah, 

pada kasus akut dapat menyebabkan 

gastritis. A. simplex di dalam tubuh ikan 

dapat mengurangi kualitas dan nilai 

ekonomis Ikan Layang Deles (Susanti, 

2008).  

 Sampai saat ini, informasi tentang 

identifikasi dan prevalensi cacing 

endoparasit pada ikan di Indonesia masih 

sedikit, karena itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang identifikasi 

dan prevalensi cacing endoparasit pada 

Ikan Layang Deles di TPI Brondong, 

Lamongan. 

 

METODOLOGI 

 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Brondong, Lamongan, Jawa Timur dan 

Laboratorium Fakultas Perikanan dan 

Kelautaun Universitas Airlangga 

Surabaya. Penelitian telah dilaksanakan 

pada bulan Juni 2015. 

 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan untuk 

pengambilan sampel penelitian antara lain 

nampan, ember dan box styrofoam. Untuk 

proses identifikasi endoparasit alat yang 

digunakan,  penggaris, timbangan digital, 

tabung koleksi, pisau bedah (scalpel), 

gunting bedah, pinset, object glass, cover 

glass, pipet tetes, spatula, dan mikroskop. 

Bahan penelitian yang digunakan 

antara lain,  ikan sampel berupa Ikan 

Layang Deles dengan ukuran  sekitar 10-

15 cm, alkohol gliserin 5%, alkohol 70%, 

asam klorida (HCl), natrium bikarbonat 

(NaHCO3), larutan carmine, alkohol 85%, 

alkohol 95% dan larutan Hung’s I,II. 

 

Pengambilan Sampel 

 Sampel Ikan Layang Deles yang 

akan diteliti diambil dari Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Brondong, 

Lamongan Jawa Timur. Pengambilan 

sampel mengacu pada Azwar (2010), 

dimana pengambilan sampel pada ikan 

yang diambil sebesar 5-10% dari jumlah 

total populasi per hari. Total Populasi 
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rata-rata ikan per hari adalah 750 ekor, 

sampel yang diambil sebanyak 75 ekor 

ikan. 

Pemeriksaan Cacing Endoparasit 

 Pemeriksaan sampel Ikan Layang 

Deles dilakukan secara natif. Pemeriksaan 

cacing  dilakukan pada organ dalam ikan 

yaitu meliputi, ginjal, usus, hati, gonad, 

lambung serta otot pada dinding dalam 

abdomen. Cacing endoparasit yang 

ditemukan dalam pemeriksaan lalu 

disimpan di dalam alkohol gliserin 5%. 

 

Pewarnaan Cacing Endoparasit 

 Pewarnaan cacing menggunakan 

metode Semichen-Acetic Carmine   yang 

mengacu pada Kuhlman (2006) dengan 

cara cacing disimpan dalam alkohol 

gliserin 5% selama 24 jam, yang 

dilanjutkan dengan memasukkan dalam 

alkohol 70% selama 5 menit. Setelah itu, 

memindahkan cacing dalam larutan 

carmine yang sudah diencerkan dengan 

alkohol 70% dengan perbandingan 1 : 2, 

dibiarkan selama 8 jam, kemudian cacing 

dipindahkan dalam larutan alkohol asam 

selama 2 menit (alkohol 70% + HCl). 

Setelah selesai, dipindahkan dalam larutan 

alkohol basa selama 20 menit (alkohol 

70% + NaHCO3). Selanjutnya dilakukan 

dehidrasi bertingkat dengan alkohol 70% 

selama 5 menit, alkohol 85% selama 5 

menit dan alkohol 95% selama 5 menit. 

Kemudian dilakukan mounting dalam 

larutan Hung’s I selama 20 menit. Cacing 

diambil dari larutan Hung’s I, meletakkan 

pada obyek glass yang bersih. Larutan 

Hung’s II diteteskan di atas cacing 

tersebut, kemudian ditutup dengan cover 

glass. 

 

Perhitungan Prevalensi 

 Prevalensi adalah besarnya 

persentase ikan yang terinfestasi dari ikan 

contoh yang diperiksa. Berikut adalah 

rumus penghitungan prevalensi. 

 

Prevalensi  

 

= Jumlah ikan yang terinfeksi  X 100% 

Jumlah sampel ikan yang diperiksa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Hasil Identifikasi cacing 

endoparasit pada hati, usus, gonad, otot 

sisi dalam abdomen Ikan Layang Deles di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong 

Lamongan Jawa Timur hanya ditemukan 

satu spesies yaitu Anisakis simplex, mulai 

dari pengambilan pertama hingga 

pengambilan ketiga dengan total 75 

sampel ikan yang diperiksa. Cacing 

tersebut ditemukan di dinding dalam 
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abdomen, permukaan dinding luar 

lambung, hati, usus, dan gonad.  

 Cacing yang ditemukan menurut 

kunci identifikasi adalah larva stadium 

tiga A. simplex, cacing tersebut termasuk 

dalam filum Nemathelminthes, kelas 

Nematoda, ordo Ascaridida, famili 

Anisakidae, genus anisakis (Grabda, 

1991). Larva stadium tiga A. simplex yang 

ditemukan memiliki warna putih susu, 

berukuran panjang 10-19 mm dengan 

diameter 0,4-0,9 mm. Larva stadium tiga 

A. simplex yang ditemukan memiliki 

bentuk tubuh silindris memanjang, di 

bagian anterior cacing tersebut memiliki 

bibir (larval tooth) yang mengelilingi 

mulut, organ tersebut digunakan untuk 

mengambil makanan dari inang. 

Sedangkan di bagian posterior terdapat 

mukron dan saluran ekskresi. Selain itu 

larva ketiga A. simplex juga memiliki 

esofagus yang berbentuk silindris, dan 

dilanjutkan dengan adanya ventrikulus 

berupa otot yang terhubung langsung pada 

usus. Ventrikulus yang terletak di antara 

esofagus dan usus menjadi ciri khas A. 

simplex dari jenis nematoda lainnya. 

Larva A. simplex  stadium tiga bagian 

anterior dapat dilihat pada gambar 1, larva 

A. simplex stadium tiga bagian posterior 

dapat dilihat pada gambar 2, larva A. 

simplex  stadium tiga bagian ventrikulus 

dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Larva Anisakis simplex 

stadium tiga bagian anterior. 
Keterangan : bagian anterior L3 Anisakis 

simplex dengan perbesaran 

mikroskop binokuler 40x 

 

Gambar 2. Larva Anisakis simplex stadium 

tiga bagian posterior. 
Keterangan : Bagian Posterior L3 Anisakis 

simplex  dengan perbesaran 

mikroskop binokuler 40x 
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Gambar 3. Larva Anisakis simplex 

stadium tiga bagian 

ventrikulus. 
 

Keterangan : Bagian ventrikulus L3 Anisakis 

simplex dengan perbesaran 

mikroskop binokuler 40x 

 

Prevalensi Larva Cacing Anisakis 

simplex pada Ikan Layang Deles 

 

Prevalensi Cacing Endoparasit 

 Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat prevalensi cacing 

endoparasit pada Ikan Layang Deles pada 

setiap pengambilan berbeda. Data hasil 

perhitungan prevalensi Ikan Layang Deles 

yang terinfeksi cacing endoparasit dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Prevalensi Cacing Anisakis 

simplex Pada Ikan Layang 

Deles Di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Brondong 

Lamongan Jawa Timur 

Pengambilan Jumlah 

Sampel 

Ikan 

(ekor) 

Jumlah 

Ikan 

yang 

terinfeksi 

(ekor) 

Prevalensi 

(%) 

I 

II 

III 

25 

25 

25 

13 

9 

10 

52 

36 

40 

Jumlah 75 32  

42,67 Rerata 

 

Tabel 1. menjelaskan dari hasil 

penelitian terhadap 75 ekor Ikan Layang 

Deles yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Brondong, 

Lamomgan ditemukan hasil 32 ekor ikan 

yang terinfeksi larva ketiga A. simplex 

dengan prevalensi mencapai 42,67%. 

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini ditemukan 

cacing Anisakis simplex pada 

pengambilan pertama, pengambilan 

kedua, dan ketiga namun tidak ditemukan 

cacing Lecithocladium scombri dan 

Lecithochirium neopacificum. Tidak 

ditemukannya cacing tersebut dalam ikan 

sampel diduga karena Ikan Layang Deles 

ditangkap pada saat ikan tersebut 

bermigrasi, dimana tempat Ikan 

bermigrasi memiliki kondisi lingkungan 

yang tidak sesuai dengan habitat 

Lecithocladium scombri dan 

Lecithochirium neopacificum. Hasil 

 Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                                     Hutama, et al. (2018) 



79 
 

tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Fitriyanti (2000) bahwa tidak ditemukan 

cacing Lecithocladium scombri dan 

Lecithochirium neopacificum pada Ikan 

Layang Deles (D. macrosoma). Cacing L. 

scombri dan L. neopacificum tidak 

ditemukan pada Ikan Layang Deles 

sebagai dari kecilnya kemungkinan parasit 

untuk menemui inangnya karena ikan 

tersebut sedang melakukan migrasi. 

Infeksi cacing larva ketiga A. 

simplex tidak menunjukkan gejala klinis 

yang khas, sebab ikan sampel yang 

diamati tidak mengalami perubahan pada 

bagian eksternalnya. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Sarjito dan Desrina 

(2005) yang mengatakan bahwa infeksi 

endoparasit tidak menunjukkan gejala 

klinis eksternal dan sulit untuk terdeteksi 

dengan cepat, sehingga perlu dilakukan 

pembedahan dan pengamatan organ 

dalamnya. 

Tingkat prevalensi L3 A. simplex 

yaitu pada pengambilan pertama 52% 

termasuk dalam kategori frequently 

(Williams and Williams, 1996) yang 

menggambarkan bahwa parasit tersebut 

sering ditemukan pada ikan yang diteliti. 

Pada pengambilan kedua nilai 

prevalensinya 36% termasuk dalam 

kategori commonly (Williams and 

Williams, 1996) yang menggambarkan 

bahwa parasit tersebut lazim ditemukan 

pada ikan yang diteliti. Pada pengambilan 

ketiga prevalensinya 40% termsasuk 

dalam kategori commonly (Williams and 

Williams, 1996) yang menggambarkan 

parasit tersebut lazim menyerang ikan 

yang diteliti. Prevalensi L3 A. simplex 

tertinggi ditemukan pada pengambilan 

kedua. Secara keseluruhan Ikan Layang 

Deles yang terinfeksi L3 A. simplex pada 

saluran pencernaan di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Brondong Lamongan 

Jawa Timur prevalensinya mencapai 

42,67%. Menurut Williams and Williams 

(1996) angka prevalensi 42,67% termasuk 

dalam kategori commonly (30-49%) yang 

menggambarkan parasit tersebut lazim 

menyerang ikan.  

Berdasarkan dari tingkat 

prevalensi L3 A. simplex paling banyak 

ditemukan pada pengambilan kedua. 

Cacing endoparasit pada Ikan Layang 

Deles yang telah diteliti tidak terdapat 

keragaman. Hal ini dimungkinkan karena 

Ikan Layang Deles hidup di satu tipe 

perairan saja. Menurut Mahmoud and  

Mahmoud (2005) ikan yang 

menghabiskan seluruh siklus hidupnya 

hanya di satu tipe perairan akan memiliki 

parasit lebih sedikit daripada ikan yang 

berpindah-pindah, sebaliknya ikan yang 

hidup di dua atau lebih perairan yang 
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berbeda cenderung memiliki parasit lebih 

beragam. Ikan Layang Deles, meskipun 

nilai prevalensinya tinggi tetapi 

keragaman spesies parasitnya rendah. 

Nilai prevalensi pada Ikan Layang 

Deles yang tergolong tinggi ini dapat 

berpotensi zoonosis. A. simplex  dapat 

menginfeksi manusia melalui mekanisme 

memakan ikan Decapterus macrosoma 

yang kurang masak. Dalam tubuh manusia 

larva akan hidup umumnya tetap sebagai 

larva stadium ketiga, larva tersebut 

menembus jaringan mukosa usus, kasus 

infeksi umumnya tidak menunjukkan 

gejala tetapi larvanya kadang bisa 

ditemukan ketika larva hidup keluar 

melalui muntah atau feses (Sugane et al., 

1992). Anisakis simplex pada manusia 

dapat menyebabkan beberapa gejala 

antara lain rasa sakit pada perut bagian 

bawah, mual, muntah, demam, diare, dan 

adanya darah dalam feses. Untuk 

mencegahnya agar tidak mengkonsumsi 

ikan yang kurang matang, sebaiknya 

memakan ikan yang masak seperti hasil 

penggorengan karena minyak memiliki 

titik didih 200
0
C (Miyazaki, 1991). Kasus 

Anisakiasis sering dijumpai di negara 

Jepang, pada tahun 2011 Jepang 

menyumbang 90% dari semua kasus 

Anisakiasis, hal ini disebabkan karena 

mayoritas masakan tradisional Jepang 

menggunakan ikan yang kurang matang 

(sushi dan sashimi). Di negara lain 

misalnya Italia, zoonosis Anisakis simplex 

juga ditemui di beberapa daerah pesisir, 

yang sebagian besar disebabkan oleh 

konsumsi ikan laut yang mentah atau 

makanan berupa sushi, sashimi, dan lain-

lain (Bucci et al.,2013). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Cacing Endoparasit yang 

ditemukan pada Ikan Layang 

Deles di Pelabuhan Perikanan 

Nusantar Brondong Lamongan 

Jawa Timur adalah larva stadium 

tiga Anisakis simplex. 

2. Prevalensi Ikan Layang Deles 

yang terinfeksi cacing Anisakis 

simplex di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Brondong Lamongan 

Jawa Timur adalah 42,67%, 

prevalensi ini termasuk dalam 

kategori commonly. 

Saran 

 Saran yang dapat diberikan oleh 

penulis yaitu dengan ditemukannya cacing 

endoparasit pada Ikan Layang Deles maka 

diperlukan pengolahan yang baik dan 
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benar sebelum ikan tersebut dikonsumsi 

oleh manusia. 
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